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ABSTRAK

AGUS MUKHLASIN — NIM. 98423959. HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN MOTIVASI BELAJAR
BAHASA ARAB SISWA KELAS DUA MAN YOGYAKARTA Illl. YOGYAKARTA: FAKULTAS TARBIYAH UIN
SUNAN KALIJAGA, 2003

Terdapat asumsi bahwa ada hubungan yang positif antara religiusitas siswa dengan motivasi
belajar mereka, siswa yang mempunyai tingkat rasa agama tinggi cenderung lebih termotivasi dan tekun
dalam belajar sehingga mencapai prestasi yang memuaskan. Sebaliknya siswa yang mempunyai tingkat
religiusitas yang rendah tidak akan bersemangat dalam belajar karena belajar bukan atas kesadaran
akan pentingnya belajar dan kewajiban belajar guna mendekatkan diri kepada Tuhan.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode pengumpulan datanya melalui angket,
dan dokumentasi. Adapun populasinya adalah semua siswa kelas 2 MAN Yogyakarta Il tahun ajaran
2002/2003 dengan teknik random sampling. Metode analisa datanya dengan menggunakan analisis
deskriptif dan pengujian hipotesis dengan analisis korelasi product moment.

Terdapat korelasi positif dan signifikan antara religiusitas dengan motivasi belajar bahasa arab
siswa kelas 2 MAN Yogyakarta Ill. Adanya kontribusi positif antara religiusitas terhadap motivasi belajar
bahasa arab siswa kelas 2 MAN Yogyakarta Il sebesar 41,99%.
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BADI
PENDAHULUAN
A Penegasénhl‘stilabh '
| Skripsi ini diberi judul “Hﬁbungan Religiusitas d¢ngan Motivasi Belajar
| Bahésa Arab Siswa Kelas 2 Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 111.” Untuk
r'neinpe;jelas permasalahan serta menghindari terjadinya salah pengertian dalam
. menafsirkaﬁ judul skripsi diatas, maka perlu ditegaskan batasan-batasan
' pengertian yang terkandung dalam judul tersebut.
1. Hubungan |
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hubungan berarti keadaan
- berhubungan atau berkaitan.! Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu religiusitas siswa, sedangkan variabel terikafﬁya motivasi
belajar bahasa Arab sebagai variabel terikat.
2. Religiusitas \
*. Dalam kamus Latin Indonesia diterjemahkan dengan agama, keshalehan jiwa
__‘__kezv'lgatr_laaﬁ;2 Religi-us_itas merupakan kata dalam bahasa Inggris yang asal
| ka;canya. adalah religi atau agama, sedangkan religiusilas ménjadi kata sifat
. _yang artinya vr‘asa_kebe_ragamagn atau rasa agama. Adapun yang dimaksud
réligiusit'as disini adalah tingkatan rasa agama yang dimiliki oleh siswa‘x kelés

e dua MAN Yogyakarta 111

'_ 3. Motivasi Belajar

T leDepdikbud.»(l.998). Karnus Bésaf'Bahasa ]ndonesial Jaka'rta:v'Baléi Puétaka.Hél 358 ’

2 Dts K:.‘P_rent .C.M .dkk, l_(am'us Latin Indonesia, Yayasan Kanisius, Semarang, 1986. hal. 125" .



Kata motivasi belajar terdiri dari dua kata ‘yaitu motivasi dan belajar,
motisasi  diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bila ia tidak suka maka ia berusaha mengelakkan perasaan tidak suka itu.’
Belajar sebagaimana didefinisikan oleh Cronbach “ Learning is shown by a
change in behavior as a result of experience, » 4 yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman. Jadi dengan adanya belajar maka akan terjadi
perubahan yang mengarah pada tujuan dan bisa dikatakan belum belajar jika
belum terjadi perubahan tingkah laku dan mencapai tujuan. Sedang maksud
dari motivasi belajar disini adalah motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab.
4. Bahasa Arab
Musthofa al Ghulayani mengartikan bahasa Arab sebagai kalimat yang
dipergunakan oleh orang Arab dalam mengutarakan maksud dan tujuan
tertentu.’ Adapun pengertian bahasa Arab yang maksud dari skripsi ini adalah
bahasa Arab yang dipelajari sebagai salah satu mata pelajaran yang ada di
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta IIL
5. Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I1L.

Adalah‘ suatu lembaga pendidikan formal setingkat SMU yang berada dibawah
naungan Departemen Agama. yang akan menjadi obyek penelitian.

Dengan memperhatikan beberapa istilah diatas, maka maksud judul

skripsi ini adalah penelitian tentang religiusitas atau tingkat rasa agama dan

3 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Jakarta, Rajawali Pers, 1990, hlm.75.
4 11

Ibid, him. 22.
5 Ibnu Mustofa Al Ghulayaini, Terjemah Jami'ud durus Al Lugho Al Arabiyah, CV Asyifa’
semarang, 1992, Hal . 13.



hubungannya terhadap motlva51 bcla]ar bahasa Arab siswa Kelas' 1 Madrasah

- .' Ahyah Negen Yogyakarta Hl

" B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang éangat penting dalam
'kel'ang'sungan peradaban manusia. Bagi suatu bangsa, pendidikan merupakan
salat: sé.tu modal untuk mencapai kemajuan. Pendidikan juga merupakan media
yang tepat untuk melestarikan nilai-nilai dan sejafah budaya bangsa serta untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui pendidikan diharapkan
terCiptanYa generasi baru yang lebih potensial dan dapat berkembang menjadi
‘sumber daya manusia yang berkualitas, karena generasi baru itulah yang akan
melanjutkan pembangunan bangsa.

~Islam §cb§gai agama yang berpedoman kepada kitab suci Al-Qur'an dan
' Hadls sangat methperhatikan pendidikan. Pendidikan dalam Islam diharapkan

membentuk suatu-insan kamil atau manusia yang sempurna, yaitu manusia yang

_ seperti diharapkan Alloh yaitu manusia yang hanya mengabdi kepadaNya, seperti

ﬁfmahNya “ Wamaa kholaq,tul | jinna wal insa ila liya’budur’”. Adapun praktek

'pendlchkan dalam Islam berbeda beda semngberkembangnya peradaban. Dimasa

_Nabl pendldlkan berupa kajlan kelslaman yang sumbernya wahyu Allah,

. "jiv-}'_':-'vsedangkan wahyu pertama yang turun kepada Nab1 Muhammad SAW dimulai

o ~__,de1_)gan kata " s )5\ yang berarti "bacalah", dalam arti luas membaca berarti

E."membaca segala kejadlan d1 dunia ini dengan ilmu- bukan sekedar membaca _

E : tuhsan Bahkan ada hadxs yang mewajlbkan setlap mushm untuk menuntut 1lrnu

8 ";yaltu dalam hadls nwayat Abdll-barr dan Anas Rosulullah Saw bersabda
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Artinya: “ Mencari ilmu adalah wajib bagi setiap muslim, laki-laki maupun
perempuaﬁ.”

Hadis di atas mengandung pengertian perintah mencari ilmu merupakan
kewajiban bagi setiap insan yang mengaku muslim, baik itu laki-laki atau
perempuan, di waktu muda atau tua, kaya atau miskin. Tni pula berarti bahwa
kaum muslimin tidak boleh bodoh. Oleh karena itu pendidikan merupakan
kebutuhan sekaligus tuntutan yang tidak dapat diabaikan. Bagi yang menyadari
perintah agama ini tentu akan lebih termotivasi untuk mununtut ilmu sebagai
bekal dikehidupan dunia sekaligus kehidupan akhirat disamping menjalankan
suatu kewajiban.

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah, suatu
proses belajar akan berhasil atau tercapai tujuan jika antara guru dan murid sama-
sama berperan aktif menciptakan suasana kondusif untuk tercapainya tujuan.
Siswa harus mﬁmpuﬁyai sikap positif sewaktu mengalami proses belajar dalam
hal ini motivasi belajar, sedangkan guru berperan sebagai motivator untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa terhadap mata peléj aran yang diajarkan.

Motivasi siswa tidak semata-mata timbul karena dorongan dan guru
tetapi‘ banyék sekali faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal maupun
eksternal. Seperti pendapatnya Moh Uzer Utsman bahwa keberhasilan belajar
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan



eksternal ® Adapun‘kondisi kejiwaan seperti rasa keagamaaﬁ merupakan faktor
internal yang dimungkinkan juga mempengaruhi proses belajar, yakni
menimbulkan motivasi.

Kondisi siswa atau keadaan siswa sewaktu mengalami proses
pembelajaran yang meliputi kondisi jasmaniah dan rohaniah merupakan faktor
internal yang berpengaruh dalam proses belajar. Salah satu kondisi rohaniah
adalah kondisi kejiwaan, kondisi kejiwaan ini ada kalanya mendukung dan ada
kalanya menghambat proses peﬁdidikan. Untuk pendidikan agama, kejiwaan
siswa yang sudah dikondisikan dengan nilai-nilai agama akan berbeda dengan
siswa yang belum terbiasa dengan nilai-nilai keagamaan.

Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan,
pengalaman dan latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. Seorang yang
pada ‘waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan agama, maka pada
‘masa dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam
hidupnya. Lain halnya dengan orang yang masa kecilnya mempunyai
pengalaman-pengalaman agama, keluarga, lingkungan dan teman pergaulan yang
hidup menjalankan agama, ditambah pula dengan pendidikan agama dirumah,
sekolah dan masyarakat, maka ia akan dengan sendirinya mempunyai
kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan
ibadah, takut melanggar larangan, dan dapat merasakan nikmatnya hidup

beragama.’

§ Drs Muh Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, PT Remaja Rosda
Karya, Bandung, 1993, Hal. 10.
" Prof, DR. Zakiyah Daradjat, /lmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1970, him. 35.



Pelajaran bahasa Arab di Indonesia dianggap sebagai suatu pendidikan
yang mengandung nilai agama Islam, karena hanya lembaga pendidikan Islam
saja yang menjadikannya sebagai salah satu mata pelajaran. Bahasa Arab dimata
siswa punya respon tersendiri dibanding pelajaran bahasa asing lain seperti bahasa
Inggris misalnya, ada yang tidak suka untuk mempelajari karena dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dan kurang penting, namun juga ada yang menganggap
sebagai pelajaran yang menarik dan dianggap sebagai pelajaran agama yang wajib
dipelajari.

Di lembaga pendidikan Islam (madrasah), bahasa Arab masih merupakan
pelajaran yang kurang diminati, hanya beberapa anak saja yang benar-benar ingin
bisa menguasainya. Hal ini diindikasikan dengan prestasi belajarnya yang kurang
memuaskan. Untuk siswa yang peduli dan sadar akan pentingnya mempelajari
Islam’ mungkin akan sangat tertarik mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa
komunikasi dunia Islam baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Dengan kata

lain, siswa yang sadar akan pentingnya pengetahuan agama akan menganggap
penting untuk mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa agama Islam.

Saat ini masih banyak yang beranggapan bahasa Arab sebagai bahasa
asing yang kurang penting dibanding bahasa asing lainnya, padahal negara-
negara Islam didunia sepakat kalau bahasa Arab sebagai bahasa resmi umat Islam.
Bahasa Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan telah diakui peranannya oleh
lembaga internasional, bahwa PBB telah membuat suatu keputusan yang
menetapkan bahasa Arab adalah salah satu bahasa resmi yang digunakan dalam

lembaga internasional ®

8 Syamsudin Asrofi, Konstruksi Apositif dalam Bahasa Arab, Yogyakarta, 1993, him.1.



Dari hél inilah penulis menganggap penting untuk mempelajari kondist
siswa dalam hallm tingkat religiusitas yang dimungkinkan mempunyai peng_aruhi
terhadap motivasi belajar bahasa Arab. Bagi siswa tingkat religiusitasnya dapat
diteliti “dari sikapnya terhadap pelajaran-pelajaran agama, keaktifan dalam
'kegiatan keagamaan disekolah, dirumah, kemudian lingkungan dan teman
pergaulan. Sedangkan motivasi belajar siswa  dapat dilihat dari keaktifan,
semangat, sikap, dan minat terhadap pelajaran..

- Terdapat asumsi bahwa ada hubungan yang positif antara reli.giusitas
siswa depgan motiv;lsi belajar mereka, siswa yang mempunyai tingkat rasa agama
tinggi cenderung lebih termotivasi dan tekun dalam belajar sehingga mencapal
prestasi yang memuaskan. Sebaliknya siswa yang mempunyai tingkat religiusitas
yang rendah dia tidak akan bersemangat dalam belajar karena mereka belajar
bukar; atas kesadaran akan pentingnya belajar dan kewajiban belajar guna
mendekatkan diri kepada Tuhan.

C. Rumusan Masalah -
Dari uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat religiusitas siswa kelas 2 MAN Yogyakarta 111 ?
2. Bagaimana motivasi beiajaf bahasa Arab siswa Keias 2 MAN

‘Yogyakarta III 7

(VM)

Bagalmana hubungan antara tingkat religiusitas dengan motivasi
belajar bahasa Arab siswa kelas dua MAN Yogyakarta JHIVES
4. ‘Seberapa besar kontnbu51 rehgxusxtas dalam menumbuhkan motwa51

_ belajar bahasa Arab siswa kelas 2 MAN Yogyakarta III 7 o



D. Waktu dan Tempat Penelitian
Penéﬁtian dilakukan antara tanggal 15 sampai 20 mei 2003, yaitu masa
saat siswa menempuh semester kedua, adapun tempat ;;enelitian adalah MAN
Yogyakarta III yang terletak di jalan Magelang km. 4 Yo gyakarta.
E. Hipotesis
Dari rumusan masalah yang ketiga penyusun menentukan suatu hipotesa
bahwa : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara religiusitas dengan
motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas 2 MAN Yogyakarta II1.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana tingkat religiusitas siswa kelas dua MAN
Yogyakarta I11.
b. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas
dua MAN Yogyakarta I
¢. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara religiusitas dengan
motivasi belajar belajar bahasa Arab siswa kelas 2 MAN Yogyakarta I11.
2. Kegunaan Penelitian
a. Dengan selesainya skripsi ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan memberi acuan
untuk penelitian sejenis di waktu yang akan datang.

b. Dapat dijadikan evaluasi keberhasilan dalam bidang studi bahasa Arab.



c. Dapat dijadikan. masukan bagi gura yang sangat b¢rguna bagi guru

‘bidang studi untuk mengambil kebijaksanaan sehubungan dengan proses

pembelajaran bahasa Arab dan bagi siswa untuk dapat meningkatkah

prestasi belajar bahasa Arab.
G. Landasan Teori
Religiusitas

Salah satu kenyataan yang terjadi dalam perjalanan sejarah umat manusia

adalah fenomena kebe;agamaan (religiusity). Untuk menerangkan fenomena ini
secara ilmiah, bermunculah beberapa konsep religiusitas. Salah satu konsep yang
akhir-akhir ini dianut banyak ahl psikologi dan sosiologi adalah konsep
religiusitas rumusan C.Y Glock dan R. Strak

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusig. Aktiﬁtas beragama bukan saja terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual, tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yéng
didorong oleh kekgataﬁ luar yang bukan meupa‘kan kekuatan dari dalam dirn
manusia. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat
dilihat mata, tapi juga aidivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.
Karena itu kebcragamaan sescorang akan meliputi berbagai macam sisi atau
dimensi. Dengan demikian, agama adalah sebuah sistem yang berdimensi banyak.
Agama dalam pengertian Glock dan Stark adalah sistem simbul, sistem
keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya

itu berpusat pada persoalan yang hayati sebagai vang paling maknawi.”

9 Jamaluin Ancok dan Fuat Nashori, Psikologi 1slani, pustaka Pelajar Yogyakarta, 1994, Him. 76.



Menurut Glock dan Stark ada lima macam dimensi keberagamaan.
Pertama dimensi keyakir;an, ‘yang berisi pengharapan-pengharapan dimana orang
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tetentu. Kedua diménsi praktek
agama atau peribadatém (rjtualistik) yang dilakukan sebagai wujud komitmen
terhadap agama yang. dianutnya. Ketiga dimensi penghayatan (eksperensial) yang
beisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung
pengharapan-pengharapan  tertentu serta perasaan tetentu. Keempat dimensi
pengetahuan, dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang yang
beragamapaling tidak memiiki sejumlah pengetahuan mengenai ajaran agama.
Kelima dimensi pengamalan (konsekuensi), dimensi ini mengacu pada identifikasi
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan
seseorang. -

Motivasi belajar bahasa Arab

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar
atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu.
Motivasi diartikan juga meupakan usaha yang dapat m‘enyebabkan seseorang atau
kelompok tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinja atau mendapat kepuasan dari perbuatanya.

Winke! mengemukakan bahwa motivasi itu merupakan daya penggerak
dari dalam untuk melgkukan aktivitas-aktivitas tértentu demi mencapal suatu
tujuan yang lebih menjadi aktif."?

Dalam dunia .pen'didikan motivasi sangat berlu ditumbuhkan dalam din

siswa, karena dengan adanya motivasi tersebut siswa akan menjadi bersemangat

10
Winkel, Psikologi Pendidikandan FEvaluasi Belajar, Gramedia, Jakarta, him27

10



untuk belajar. Begitu pula dalam belajar bahasa Arab, siswa perlu sekali punya
motivasi untuk mempelajarinya, karena selain sulit pelajaran bahasa Arab juga
. merupakan pelajaran khusus yang hanya diajarkan di sekolah-sekolah Islam.
Hubungan religiusitas dengan motivasi belajar bahasa arab

Agama dalam kehidupan individu berfungi sebagai suatu sistem nilai
yang memuat norma-noma tertentu. Secara umum norma-norma tersebut menjad
kerangka acuan dalam besikap dan betingkah laku agar sejalan dengan keyakinan

agama yang dianutnya..

Pada diri manusia telah ada sejumlah potensi untuk memberi arah dalam

kehidupan manusia. Potensi tersebut adalah naluri, inderawi, nalar/akal, dan-

agama. Melalui pendekatan ini, maka agama sudah menjadi potensi fitroh yang
dibawa sejak lahir yang akan memberikan petunjuk untuk menyelaraskan arah
kehidupan manusia.

Berdasarkan pendekatan ini,menurut Dt Jalalaluddin maka pengaruh

11

agama dalam kehidupan individu adalah memberikan kemantapan batin, rasa

bahagia, rasa terlindung, rasa sukses dan rasa puas. Perasaan positif ini lebih
lanjut akan menjadi pendorbng untuk berbuat. A gama dalam kehidupan individu
selain menjadi motivasi dan nilai etik jLiga merupakan harapan. Agama
berpengaruh sebagai moﬁvasi dalam me.ndorong individu untuk melakukan suatu
aktivitas, karena perb‘uqtan yang dilakukan dengan latar belakang keyakinan

v eq s . 11
agama dinilai punya unsur kesucian, serta ketaatan.

1 pr Jalaludin, Psikologi Agamﬁ . rajawali , jakarta, hal 229.



Diantara bentuk aktivitas yang dilakukan sesuai dengan ajaran agama
adalah memperdalan;l ilmu 'pengetahuan agama. Seseorang yang punya rasa agama
yang kuat akan memiliki keinginan atau motivasi untuk mendapatkaﬁ rasa sukses
dan harapan mendapat ridho dari Tuhan.

Dari sini dapat dikatakan bahwa religiusitas yang ada pada diri seseorang
dapat memberikan pengaruh dalam sescorang itu beraktivitas, ia akan berusaha
menyelaraskan aktivitasnya agar sesuai dengan ajaran agamanya. Adanya
kewajiban mencari ilmu dalam ajaran agama maka seseorang yang sadar akan
memenuhi semamﬁunya. Bahasa Arab sebaga salah satui suatu ilmu, juga akan
dipandang perlu dan wajib dipelajaii bagi mereka yang punya rasa kesadaran
beragama, karena bahasa Arab bisa “dikatakan bahasa agama (Islam). Jadi secara

umum religiusitas yang ada pada seseorang sangat mempengaruhi pandangan

mereka tentang ilmu yang termasuk didalamnya ilmu tentang bahasa Arab.

H. Metode Penelitian
1. Métode Pengun;pulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
metode yang digunakan adalah
1. Angket
Angket adalah sumber pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informast dari responden12 Angket yang

merupakan komponen utama dalam penelitian ini berupa sejumlah

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitien, Jakarta, Bina Aksara, 1983, him.107.
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pernyataan yang setiap alternatif jawabannya mempunyai skala nilai tertentu.
Adapun skala nilai yang dipergunakan dalam angket ini ialah skala Likert,
dimana setiap pernyataan memiliki 5 alternatif jawab:an yaitu: Setuju Sekali,
Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data sikap religiusitas dan motivasi siswa
terhadap pelajaran bahasa Arab.
2. Dokumentgsi
Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda-benda atau dokumen-
dokumen tertulis."”> Dokumen ini terutama dipakai untuk memperoleh data
mengenai jumlah siswa dan mengenai subyek penelitian untuk dijadikan
dalam penetapan sampel.
2. P'opulasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 2 MAN
Yogyakarta III tahun ajaran 2002/2003. Dengan alasan mereka sudah
mendapat pengajaran bahasa Arab selama kelas satu, jadi dimungkinkan
sudah ada perubahan sikap terhadap bahasa Arab, mungkin timbul motivasi
atau. mungkin merasa kesulitan dan kurang berminat terhadap pelajaran

bahasa Arab tersebut. Dari segi kejiwaan keagamaan mereka sudah dewasa

5 ibid. hlm.144
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karena dalam diri mereka sudah tefbentuk hati nurani untuk membedakan
baik buruk sebagai suatu pilihan keyakinan mereka.
2. Sampel
Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto, jika
subjeknya kurang dari 100 sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.'® Cara untuk mendapatkan
sampel dalam penelitian ini adalah Teknik Random Sampling, yaitu dengan
cara undian..
3. Metode Analisa data
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengungkap
hubungan feligiusitasi terhadap motivasi belajar bahasa Arab, maka dilakukan
analisis data. Adapun tahap-tahap untuk menganalisis data yang telah
terkumpul adalah : (1) Analisis deskriptif (2) Pengujian hipotesis.17
1. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menjelaskan variabel-variabel
yang diteliti meliputi hasil penskoran nilai ménggunakan skala Likert,
kemudian distribusi frekuensi masing-masing sampel penelitian untuk
masing—masing variabel. Dengan itu dapat diketahui dengan jelas berapa skor

yang diperoleh dan seberapa tingkatan perolehan skor tersebut ketika di

16 Thid, him. 120.
16 Ibid.hlm. 135
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tabulasikan dengan pencapaian rata-rata yang nantinya dapat diketahui pula
kriteria kecenderungannya, apakah tinggi sedang atau kurang.
2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis korelasi product
moment.Yaitu dengan mencari angka indek korelasi “r” Pruduct Moment.
Analisis ini untuk menjawab permasalahan mendasar dari penelitian ini.
Analisis data untuk uji hipotesis tersebut menggunakan bantuan program
komputer program SPS 2000 edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.

Adapun rumus yang digunakan mengolah data ialah rumus'® ;

o NEW-(SXE)
-Gl

koefisien korelasi

X
<
Il

jumlah nilai variabel Religiusitas (X)

g
S
1]

Z Y = jumlah nilaivariabel Motivasi belajar (Y)

M
=

jumlah perkalian antara variabel X dan Y

jumlah kwadrat nilai variabel X

]
g
I

jumlah kwadrat nilai variabel Y

]
<
I

=
I

jumlah responden

'8 Anas sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2000, him.212.
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3. Pengetesan signifikansi
Bilamana nilai “r”” sudah ditemukan kemudian dilihat apakah nilai “r” hitung
tersebut negatif atau positif, jika niali “r” positif mal;a korelasi dua variabel
tersebut juga-positif, begitu sebaliknya. Untuk tanda plus dan minus yang
tercantum di depan angka indek korelasi itu bukan tanda aljabar, karena ini
hanya untuk menunjukkan apai(ah korelasi itu positif yang berarti hubungan
itu searah, atau negatif yang berarti hubungan itu berlawanan arah.
Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisian korelasi

ada dua cara'”, yaitu:

1. Dengan cara kasar atau sederhana yaitu dengan berpedoman pada

perincian berikut:

TABEL 1. Interpretasi r Product Moment

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 s.d 1,000 sangat tinggi
0,600 s.d 0,800 tinggi

0,400 s.d 0,600 cukup

0,200 s.d 0,400 rendah

0,000 s.d 0,200 sangat rendah

2. Dengan berkonsultasi terhadap Tabel Nilai r Product Moment dengan

jalan menguji benar tidaknya hipotesa dengan cara membandingkan

19 Murdan, Drs, M.Si, Statitik Pendidikan dan Aplikasinya, Yogyakarta, Global Pustaka,
Utama,2003,hlm. 123.
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antara ‘r> hitung dengan ‘r’ tabel pada taraf signifikansi 5 % maupun 1

%. Jika r hitung lebih tinggi dari r tabel maka korelasinya adalah
signifikan.

Keinudian untuk mengetahui apakah hubungan yang ditentukan itu

beﬂaku untuk semua populasi, maka perlu diuji signifikansinya. Rumus uji

Signifikansi korelasi Product Moment yaitu 20

ran-2
=
1-r?
t = signifikansi
T = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
1 = bilangan konstan
2 = bilangan konstan

1. Tinjauan Pustaka

Setelah dicari, penelitian yang berkaitan dengan Religiusitas terhadap
motivasi belajar bahasa Arab memang belum ada penelitian yang mengangkat tema
tersebut. Namun ada beberapa skripsi yang berkaitan dengan Religiusitas dan
motivasi bahasa Arab. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Lutfi pada tahun 1998
memberi kesimpulan adanya hubungan positif sebesar 0,399 antara religiusitas
dengan perilaku disiplin siswa di SMK Muh Kelet Jepara. Penelitian yang dilakukan

oleh Edi Nasrodin pada tahun 1997 memberi kesimpulan adanya hubungan positif

20 Sugiyono. Metodologi Penelitian Administratif, 2001, Bandung, Alfabet, 2001, him. 149.
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sebesar 0,504 antara religiusitas dengan ketaatan terhadap norma pada remaja di desa
Petir kecamatan Piyungan. Banyak sekali skripsi mengenai motivasi belajar bahasa
Arab, seperti skripsi saudara Solekhan (2003) yang mengkbmparasikan motivasi
belajar bahasa Arab antara siswa yang berasal dari MTs dan siswa yang berasal dari
SMP. Hasilnya menyimpulkan bahwa siswa yang berasal dari MTs lebih besar
daripada Siswa yang berasal dari SMP.

Penelitian tentang kesadaran beragama dilakukan oleh Dr. H. Syamsu Yusuf
LN., M.Pd. penulis buku Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Penelitiannya
dilakukan pada siswa SMK dijawabarat yang jumlah respondennya 652 orang pada
tahun 1996/1997.% penelitiannya mengenai; 1. Pemahaman agama,2. keyakinan
agama sebagai pedoman hidup, 3. pengawasan tuhan pada setiap perbuatan manusia,
4. kehidupan akhirat, 5. keyakinan akan maha penyayang dan pengasihnya Tuhan, 6.
pelaksanaan sholat, 7. mempelajari kitab suci, 8. berdo’a pada Tuhan, 9.
menghindarkan diri dari perbuatan yang dilarang agaﬁa, 10. menghormati orang tua,
11. bersabar dan bersyukur. Untuk point 1 — 10 sebagian besar siswa sudah bisa
dikatakan bagus tetapi untuk rasa bersabar dan bersyukur ,sebagian besar siswa
merasa sulit untuk bersikap sabar dalam menerima musibah, dan hampir setengahnya

suka lupa bersyukur kepada Tuhan ketika mendapat nikmat.

2 Dr. H. Syamsu yusuf LN., M.Pd. , Psikojogi PerkembanganAnak dan Remaja,Bandung, PT
-Remaja Rosda Karya, 2002, hlm.206.
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J. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika pembahasan penulisan skripsi ini terdiri dari
empat bab, setiap bab "terdiri atas subbab. Bab I Pendahuluah, memuat penegasan
istilah, latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah, hipotesa,
tujuan dan kégunaan penelitian, kajian pustaka serta sistematika pembahasan.Bab 11
Kajian tentang religiusitas dan motivasi belajar bahasa Arab, yaitu pengertian
religiusitas, fase perkembangan religiusitas, dimensi-dimensi religiusitas kemudian
pengertian motivasi.faktor-faktor pembentuk motivasi, macam-macam motivasi
kemudian kajian tentang bahasa Arab. Pembahasan ini diletakkan pada bab dua
supaya tidak ada kerancuan pemahaman mengenai indikator yang diteliti dan
disajikan pada bab ke tiga.

‘Bab III Hasil Penelitian dan pembahasan, terdiri dari deskripsi data,
pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan analisis data.Bab IV Penutup

berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.

~—



PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis, selanjutnya dapat dikemukakan beberapa

kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang diajukan. Kesimpulan tersebut

adalah:

1.

Tingkat religiusitas siswa kelas 2 MAN Yogyakarta III tergolong tinggi yaitu
terdapat 56,06 % sampel yang memperoleh skor tinggi dan 39,39 % yang
memperoleh skor cukup.

Tingkat motivasi siswa kelas 2 MAN Yogyakarta II tergolog tinggi yaitu
terdapat 43,93 % sampel yang memperoleh skor tinggi dan 46,97 % sampel

yang memperoleh skor cukup.

. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara religiusitas dengan motivasi

belajar Bahasa Arab siswa Kelas 2 MAN Yogyakarta IiI.
Adanya kontribusi positif antara religiusitas terhadap motivasi belajar bahasa

Arab siswa kelas 2 MAN Yogyakarta III yaitu sebesar 41,99 %.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat religiusitas siswa kelas 2 MAN
Yogyakarta M dalam kategori tinggi, hal ini hanya berdasarkan penelitian
yang menggunakan angket dan mengambil beberapa siswa sebagai sampel,

jadi bukan merupakan kesimpulan yang mutlak. Maka dari itu perlu dijadikan

65
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koreksi bagi sekolah apakah kesimpulan seperti itu sudah dapat dipercaya atau
belum, sehingga masih perlu penelitian-penelitian sejenis untuk waktu
selanjutnya.

2. Dari hasil penelitian, religiusitas siswa memberikan kontribusi positif sebesar
4199 % dalam membentuk motivasi belajar siswa, jadi masih terdapat
5801% lain yang memberi kontribusi pembentukan motivasi belajar. Jadi
bagi pihak sekolah, anak dan orang tua masih perlu mencari faktor-faktor lain
yang memberi kontribusi positif agar motivasi belajar siswa. dapat lebih
ditingkatkan.

3. Dengan adanya korelasi positif dan signifikan antara religiusitas dan motivasi
belajar bahasa Arab yang memberi petunjuk bahwa siswa yang mempunyai
tingkat religiusitas tinggi mempunyai motivasi belajar bahasa Arab tinggi,
maka hal ini merupakan masukan bagi sekolah maupun orang tua untuk
meningkatkan perhatian mengenai sikap keagamaan siswa dengan
menciptakan lingkungan yang agamis serta memberikan pendidikan agama
yang sangat membantu menunjang keberhasilan belajar.

C. Penutup

Tiada kata yang lebih pantas penulis sampaikan untuk mengakhini
penyusunan skripsi ini, kecuali puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat
rahmat, dan karunié-Nyalah penulis dapat mnyelesaikan penyusunan skripsi ini,

meskipun karena kedhoifan penulis skripsi ini masih jauh dari sempurna.
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Mudah-mudahan skripsi ini bisa bermanfaat khususnya bagi penuis
sendiri dan umumnya pada siapa saja yang mempunyai perhatian dalam bidang

pendidikan dan pengajaran bahasa Arab
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